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Abstrak
 

Aim: to know the effectiveness probiotic in reducing hepatic inflammation among non-alcoholic fatty liver

disease (NAFLD) patients.

Methods: we performed literature searching regarding the potential role of probiotic in reducing hepatic

inflammation among NAFLD patients.

Results: six articles were finally critically appraised. All six studies had good validity and importance. These

studies unanimously reported that probiotic is useful in reducing hepatic inflammation, and liver fat content.

However, further evidence is needed to show whether or not probiotic is beneficial reducing cirrhosis

progression and liver-related mortality. Conclusion: probiotic owns robust potential to treat NAFLD.

Probiotic reduce hepatic inflammation, as shown by the reduction of liver aminotransferase, and

inflammatory markers. Based on this evidence based report, probiotic is a promising adjunct therapy for

NAFLD.

......Tujuan: mengetahui efektifitas peran probiotik dalam menurunkan peradangan pada pasien perlemakan

hati non-alkoholik (PHNA).

Metode: dilakukan pencarian literatur terstruktur untuk membuktikan apakah pemberian probiotik dapat

mengurangi inflamasi hati pada PHNA. Hasil: enam artikel ditemukan dan ditelaah secara kritis. Semua

artikel ini menyimpulkan bahwa probiotik dapat menurunkan peradangan hati, yang terlihat dalam

penurunan enzim transaminase. Selain itu, probiotik juga menurunkan kandungan lemak dalam parenkim

hati. Namun, apakah probiotik bermanfaat dalam menurunkan progresivitas PHNA menjadi sirosis dan

menurunkan mortalitas masih perlu dipelajari oleh penelitian lanjutan. Kesimpulan: probiotik memiliki

manfaat dalam penanganan PHNA. Probiotik dapat digunakan sebagai salah satu terapi pendamping pada

kasus perlemakan hati non-alkoholik.
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